ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk Kedisiplinan Beribadah Siswa Ma’had Tarbiatulwataniah
Muang YYala Thailand” yang ditulis oleh Muhammaddahlan Gorlach, NIM.
12201183502, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Dr.
Muhamad Zaini, M. A

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Guru, Kedisiplinan Beribadah

Kedisiplinan beribadah merupakan aspek penting dalam pembentukan
karakter siswa, tidak hanya mencakup kegiatan ibadah wajib saja seperti shalat,
tetapi juga ibadah sunah dan aktivitas keagamaan lainnya yang menunjang
pengembangan spiritual siswa baik di sekolah maupun di rumah. Mengingat
pentingnya melatih serta meningkatkan kedisiplinan ibadah, maka guru perlu
adanya strategi yang responsif dari semua guru, untuk mengikuti perkembangan
zaman yang semakin modern ini.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana langkah strategi pembiasaan guru
PAI dalam membentuk kedisiplinan beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah
Muang Yala Thailand? (2) Bagaimana langkah strategi teladan guru PAI dalam
membentuk kedisiplinan beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala
Thailand? (3) Bagaimana langkah strategi penyadaran guru PAI dalam
membentuk kedisiplinan beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang JYala
Thailand? (4) Bagaimana langkah strategi pengawasan guru PAI dalam
membentuk kedisiplinan beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala
Thailand?. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan langkah
strategi pembiasaan guru PAI dalam membentuk kedisiplinan beribadah siswa
Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand? (2) Untuk mendeskripsikan
langkah strategi teladan guru PAI dalam membentuk kedisiplinan beribadah siswa
Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand? (3) Untuk mendeskripsikan
langkah strategi penyadaran guru PAI dalam membentuk kedisiplinan beribadah
siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand? (4) Untuk
mendeskripsikan langkah strategi pengawasan guru PAI dalam membentuk
kedisiplinan beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data didapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahap-tahap analisis data penelitian melalui reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Pengecekan keabsahan data melalui uji kepercayaan (Credibility),
uji keteralihan (7ranferability), uji kebergantungan (Dependability), dan uji
kepastian (Confirmability).

Hasil penelitian ini adalah (1) Langkah strategi pembiasaan guru PAI dalam
membentuk kedisiplinan beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala
Thailand yaitu dengan mengadakan kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan di
Ma’had Tarbiatulwataniah ini terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan keagamaan rutin
dan situasional. Kegiatan keagamaan rutin ini yaitu Shalat Dhuha dan Shalat
Dzuhur berjamaah, Tadarus atau murojaah al-Quran, infaq dan kebersihan.
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Sedangkan kegiatan keagamaan situasional yaitu peringatan hari-hari besar Islam.
(2) Langkah strategi contoh teladan guru PAI dalam membentuk kedisiplinan
beribadah siswa Ma’had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand yaitu dengan
Guru PAI berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah dengan
disiplin dan konsisten serta menerapkan konsep 5S (Salam Senyum Sapa Sopan
Santun) bagi seluruh murid dan tenaga kerjanya. (3) Langkah Strategi Penyadaran
Guru PAI dalam Membentuk Kedisiplinan Beribadah Siswa Ma’had
Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand yaitu guru PAI di Ma’had
Tarbiatulwataniah memberikan edukasi atau pun nasehat yang mendalam tentang
pentingnya ibadah dalam Islam. (4) Langkah Strategi Pengawasan Guru PAI
dalam Membentuk Kedisiplinan Beribadah Siswa Ma’had Tarbiatulwataniah
Muang Yala Thailand yaitu menerapkan dan menegakkan aturan yang jelas
terutama dengan kedisiplinan beribadah di lingkungan sekolah, misalnya waktu
shalat, adab beribadah, dan sebagainya. Guru PAI dan wali kelas telah melakukan
kerjasama dengan orang tua siswa terkait perkembangan kedisiplinan ibadahnya
di rumah sebagai langkah strategi pengawasan.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Learning Strategies of Islamic Religious
Education Teachers in Forming Worship Discipline for Ma'had Tarbiatulwataniah
Muang Yala Thailand" written by Muhammaddahlan Gorlach, NIM.
12201183502, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Dr.
Muhamad Zaini, M. A

Keywords: Teacher Learning Strategy, Worship Discipline

Worship discipline is an important aspect in the formation of students'
character, not only including compulsory worship activities such as prayer, but
also sunnah worship and other religious activities that support students' spiritual
development both at school and at home. Given the importance of training and
improving worship discipline, teachers need a responsive strategy from all
teachers, to keep up with the development of this increasingly modern era.

The focus of this research is (1) What are the steps of the habituation
strategy of PAI teachers in shaping the worship discipline of Ma'had
Tarbiatulwataniah Muang Yala students in Thailand? (2) What are the steps of the
exemplary strategy of PAI teachers in shaping the worship discipline of Ma'had
Tarbiatulwataniah Muang Yala students in Thailand? (3) What are the steps of the
awareness strategy of PAI teachers in shaping the worship discipline of Ma'had
Tarbiatulwataniah Muang Yala students in Thailand? (4) What are the steps of the
PAI teacher supervision strategy in forming the worship discipline of Ma'had
Tarbiatulwataniah Muang Yala students in Thailand?. The objectives of this study
are (1) To describe the steps of the habituation strategy of PAI teachers in shaping
the worship discipline of Ma'had Tarbiatulwataniah Muang Yala students in
Thailand? (2) To describe the steps of the exemplary strategy of PAI teachers in
shaping the worship discipline of Ma'had Tarbiatulwataniah Muang Yala students
in Thailand? (3) To describe the steps of the awareness strategy of PAI teachers in
shaping the discipline of worship of Ma'had Tarbiatulwataniah Muang Yala
students in Thailand? (4) To describe the steps of the PAI teacher supervision
strategy in shaping the worship discipline of Ma'had Tarbiatulwataniah Muang
Yala Thailand students.

This research approach uses qualitative with the type of case study. Data
collection was obtained through observation, interviews, and documentation. The
stages of research data analysis are through data reduction, data presentation, and
data verification. Checking the validity of the data through the Credibility test,
Tranferability test, Dependability test, and Confirmability test.

The results of this study are (1) The step of the habituation strategy of PAI
teachers in forming the discipline of worship of Ma'had Tarbiatulwataniah Muang
Yala Thailand students, namely by holding religious activities. Religious activities
at Ma'had Tarbiatulwataniah are divided into two, namely routine and situational
religious activities. These routine religious activities are Dhuha Prayer and
Dzuhur Prayer in congregation, Tadarus or murojaah al-Quran, infaq and
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cleanliness. Meanwhile, situational religious activities are the commemoration of
Islamic holidays. (2) Strategic steps exemplary examples of PAI teachers in
shaping the worship discipline of Ma'had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand
students, namely with PAI teachers actively participating in religious activities at
school with discipline and consistency and applying the concept of 5S (Salam
Senyum Sapa Politeness) for all students and their workforce. (3) Steps of PAI
Teachers' Awareness Strategy in Forming Worship Discipline for Ma'had
Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand Students, namely PAI teachers at Ma'had
Tarbiatulwataniah provide in-depth education or advice on the importance of
worship in Islam. (4) Steps of the PAI Teacher Supervision Strategy in Forming
Worship Discipline for Ma'had Tarbiatulwataniah Muang Yala Thailand Students
is to implement and enforce clear rules, especially with the discipline of worship
in the school environment, for example, prayer times, worship manners, and so
on. PAI teachers and homeroom teachers have collaborated with students' parents
regarding the development of their worship discipline at home as a step in the
supervision strategy.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan
(knowledge acquistion), mengembangkan keterampilan (skill developments)
sikap atau mengubah sikap (atitude change). Pendidikan adalah pengalaman-
pengalaman terprogram dalam pendidikan formal dan non formal, informal di
kampus dan di luar kampus, yang seumur hidup bertujuan mengoptimalisasikan
kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan
peranan hidup secara tepat.2

Hingga sekarang pendidikan masih dianggap sebagai penolong utama bagi
seseorang untuk menYalani kehidupan ini. Tujuan pendidikan itu sendiri yaitu
merubah pola pikir dan mengembangkan ketrampilan anak serta menguatkan
karakter. Seorang anak dididik agar dapat membentuk karakter yang baik sesuai
tujuan pendidikan. Seorang anak dalam pendidikan Islam, seorang anak
dibimbing dengan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran Islam. Tidak hanya itu, pendidikan juga dapat merubah
kebiasaan buruk anak menjadi kebiasaan yang baik, merubah pola pikir anak
menjadi lebih dewasa. Demikian dengan kedisiplinan dalam beribadah yang perlu

ditanamkan sejak kecil, terutama ketika masa remaja atau pada tingkat sekolah

? Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar Pendidikan
pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, Cet ke-2,
hlm.11.



